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The purpose of this research is to analyze the effects of financial targets, ineffective monitoring, 
change in auditor, change in directors and arrogance on financial statement fraud with audit 
commitee as moderating variabel in  basic industry and chemicals, miscellaneous industry and 
consumer goods industry sector companies listed on Indonesia Stock Exchange for period 
2015-2017. The method used in this research is hypothesis testing. The data collecting method 
using secondary data type in the form of annual report of basic industry and chemicals, 
miscellaneous industry and consumer goods industry sector companies listed on Indonesia 
Stock Exchange for period 2015-2017. The data analysis technique is Moderated Regression 
Analysis (MRA). The research result shows that financial target, change in auditor and 
arrogance have positive effect on financial statement fraud of basic industry and chemicals, 
miscellaneous industry and consumer goods industry sector Companies listed on BEI. 
Meanwhile, ineffective monitoring and change in directors have no positive effect on financial 
statement fraud of basic industry and chemicals, miscellaneous industry and consumer goods 
industry sector Companies listed on BEI. The result also shows that the audit commitee as the 
moderating variable have a weakening impact to the relationship between financial target and 
change in auditor on financial statement fraud, while the audit commitee as the moderating 
variable have no an impact of weakening between ineffective monitoring, change in directors 
and arrogance on financial statement fraud. 
 
Keywords : Financial target; ineffective monitoring; change in auditor; change in directors;   
                  Arrogance; audit commitee and financial statementifraud.  
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh dari financial target, ketidakefektifan 
pengawasan, perubahan auditor, perubahan direksi dan arogansi terhadap kecurangan laporan 
keuangan dengan komite audit sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor industri dasar 
dan kimia, aneka industri dan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2015-2017. Metode penelitian yang digunakan adalah pengujian hipotesis 
(hypothesis testing). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan jenis data 
sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor industri dasar dan kimia, aneka 
industri dan industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017. 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Moderated 
Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa financial target, 
perubahan auditor dan arogansi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan 
pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia, aneka industri dan industri barang konsumsi 
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yang terdaftar di BEI, sedangkan ketidakefektifan pengawasan dan perubahan direksi tidak 
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor industri 
dasar dan kimia, aneka industri dan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. Penelitian 
juga menunjukkan bahwa komite audit sebagai pemoderasi memperlemah hubungan antara 
financial target dan perubahan auditor terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan 
komite audit sebagai pemoderasi tidak memperlemah ketidakefektifan pengawasan, perubahan 
direksi dan arogansi terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 
Kata kunci : Financial target; ketidakefektifan pengawasan; perubahan auditor; perubahan  
                      Direksi; arogansi; komite audit dan kecurangan laporan keuangan. 
 





Laporan keuangan memuat informasi berkenaan dengan posisi keuangan, kinerja dan 
perubahan posisi keuangan yang bermanfaat bagi sejumlah pengguna informasi untuk 
mengambil keputusan secara ekonomis. Laporan keuangan menyediakan setiap yang 
dikerjakan manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2018). Penyalahgunaan dalam laporan keuangan dapat diistilahkan dengan 
kecurangan laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan merupakan salah saji atau 
penghapusan terhadap jumlah ataupun pengungkapan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
untuk mengelabui penggunanya. Sebagian besar kasus, melibatkan salah saji terhadap jumlah 
yang dilaporkan dalam pengungkapan. Kasus mengenai kecurangan (fraud) masih sering 
ditemukan di negara maju seperti kasus Bernie Madoff dengan menipu investor sejumlah USD 
64,8 miliar melalui ponzi scheme dan kasus Satyam dengan penggelembungan pendapatan 
sebesar USD 1,5 miliar, membuktikan masih lemahnya pendeteksian kecurangan dalam 
laporan keuangan. Di negara berkembang seperti di Indonesia telah terjadi kasus kecurangan 
yang melibatkan manajemen dan auditor sebagai contoh adalah kasus PT Sunprima Nusantara 
Pembiayaan (SNP Finance) yang sempat menjadi perhatian publik. OJK kemudian melakukan 
pemeriksaan kepada Bank Mandiri yang menyalurkan kredit terbesar ke SNP Finance. 
Berbekal laporan keuangan yang bagus, pihak perbankan merasa aman untuk memberikan 
modal kerja. Dikarenakan turunnya bisnis retail Columbia, kredit perbankan tersebut 
mengalami kredit bermasalah (Finance detik, 2018). 
Perusahaan diduga memalsukan dokumen, penggelapan dan penipuan. Modusnya 
dengan menambahkan, menggandakan, dan menggunakan daftar piutang (fiktif). Total 
kerugian 14 bank berkisar 14 triliun rupiah. Menindaklanjuti laporan Perbankan atas dugaan 
jaminan piutang fiktif SNP Finance sehingga menetapkan lima pimpinan SNP Finance yaitu 
tiga direksi dan dua manager sebagai tersangka dan akan menjeratnya dengan Undang-Undang 
No 10/ 1999 tentang Perbankan. 
Laporan keuangan hasil audit dari akuntan pubik itu yang kemudian dijadikan dasar 
bagi SNP Finance untuk meraup kredit dari bank lain. Hasil pemeriksaan OJK terhadap SNP 
Finance memberikan sanksi administratif kepada Akuntan Publik (AP) Marlinna, AP 
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Merliyana Syamsul, dan KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan. Sanksi administratif KAP berupa 
pembatalan pendaftaran tersebut berlaku efektif setelah KAP dimaksud menyelesaikan audit 
Laporan Keuangan Tahunan Audit (LKTA) tahun 2018 atas kontrak yang sedang berjalan dan 
dilarang untuk menambah klien baru. Sementara, untuk personal AP pembatalan pendaftaran 
efektif berlaku sejak ditetapkan OJK. Pengenaan sanksi terhadap KAP dan AP hanya berlaku 
di sektor Perbankan, Pasar Modal dan IKNB (Siaran Pers Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 
Munculnya kasus SNP Finance adalah cermin bahwa faktor financial target dari 
Perusahaan yang bisa menyebabkan kecurangan laporan keuangan sehingga indikasi ini bisa 
menyebabkan indikasi suap kepada pihak internal bank pemberi kredit, sehingga secara 
sistematis tindakan ini melibatkan majemen tingkat atas yaitu direksi perusahaan. Dalam hal 
ini perusahaan yang melalui dewan komisaris tidak melakukan pengawasan secara efektif. 
Kecurangan laporan keuangan tersebut terjadi karena diindentifikasi tidak ada perubahan 
auditor. Fenomena dan faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan kecurangan yang terjadi 
pada kecurangan laporan keuangan membuat peneliti termotivasi untuk menganalisis dan 
melakukan penelitian lanjutan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang menggunakan 
variable fraud diamond, pengembangan penelitian ini menggunakan variabel arogansi yang di 
proksikan dengan frequent number of CEO’s picture serta moderasi komite audit untuk 
memperkuat variabel tersebut. Pendeteksian kecurangan tidak luput dari pengawasan pihak-
pihak internal yang sangat berpengaruh terhadap perusahaan. Untuk dapat melaksanakan Good 
Corporate Governance diharapkan semua pihak dari komite audit berperan dengan optimal 
(Sugita, 2018). Sampel penelitian ini menggunakan perusahaan sektor industri dasar dan kimia, 
aneka industri dan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2017. Peneliti memilih sektor industri dasar dan kimia, aneka industri dan industri barang 
konsumsi karena tipe industri ini padat modal. Sektor industri dasar dan kimia dipilih karena 
industri dasar dan kimia tahun 2017 mencatat pertumbuhan 17%, kedua terbesar setelah sektor 
keuangan, sektor aneka industri dipilih karena sektor ini memiliki aktifitas produksi dan 
kapitalisasi yang lebih besar sedangkan sektor industri barang konsumsi dipilih dikarenakan di 
masa depan industri ini yang tetap bertahan akan dampak kemajuan teknologi. 
 




Teori iKeagenan i(Agency iTheory) iJensen iand iMeckling i(1976) imenjelaskan ihubungan 
ikeagenan isebagai iberikut: i“agency irelationship ias ia icontract iunder iwhich ione ior imore iperson 
i(the iprincipals) iengage ianother iperson i(the iagent) ito iperform isome iservice ion itheir ibehalf iwhich 
i nvolves idelegating isome idecision imaking iauthority ito ithe iagent”. iHubungan ikeagenan 
imengemukakan iada idua ipihak iyang iterlibat idalam imenjalankan isebuah ientitas, ibaik iorganisasi 
ilaba imaupun inirlaba. iKedua ipihak itersebut idikenal idengan iprincipal idan iagent. iPihak iprinsipal 
iadalah ipemilik idari isebuah ientitas iyang ikemudian idijalankan ioleh iseorang iagen, iyang ikemudian 
ipihak iagen i ni idalam imenjalankan iperusahaannya iseharusnya isesuai idengan ikeinginan ipemilik 
i(prinsipal). iPemilik imemberi iwewenang ikepada iagen iuntuk imembuat ikeputusan iyang ibaik idan 
ikedua ibelah ipihak iharus imempunyai itujuan iyang isama iuntuk imemaksimalkan inilai ientitas imaka 
idiyakini iagen iakan ibertindak isesuai ikepentingan iprinsipal. i 
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Namun iagency itheory ijuga imengenal iadanya iasymmetric i nformation iyaitu iadanya isebuah 
iketidakseimbangan idalam iproporsi i nformasi iyang idikonsumsi ioleh ikedua ibelah ipihak. iMenurut 
iScott i(2015), iAsymmetric iInformation i ni idapat idilihat idalam idua ibentuk iyaitu: 
1. Pada isaat ipihak iagen imenyembunyikan i nformasi iyang idimilikinya, idengan itujuan iagar 
i nformasi itersebut idapat idigunakan iuntuk imemaksimalkan iutilitas iagen i(Moral ihazard). 
2. Pada isaat ipihak iagen itidak imengetahui ibagaimana imembuat isuatu ikebijaksanaan idari 
i nformasi iyang idimilikinya i(Adverse iselection). 
Konflik ikepentingan iantara ipemilik idan iagen iterjadi ikarena ikemungkinan iagen itidak 
iselalu iberbuat isesuai idengan ikepentingan iprincipal, isehingga imemicu ibiaya ikeagenan i(agency 
icost). iHubungan ikeagenan idinyatakan idalam ibentuk ikontrak, ikontrak idalam ihubungan i ni 
idinyatakan iefisien iapabila imendorong ipihak iuntuk imelaksanakan isesuai iperjanjian itanpa 
iperselisihan idan imendapatkan ihasil iyang imaksimal idari iberbagai ialternatif itindakan iyang 
idilakukan ioleh iagen. iDalam ikonteks ilaporan ikeuangan, ihubungan iantara i nvestor idan 
imanajemen idapat idikategorikan isebagai ihubungan ikeagenan; ipara ipemegang isaham isebagai 
iprinsipal idan imanajemen isebagai iagen. iPerilaku imanajemen idapat idijelaskan idengan iteori 
ikeagenan i ni i(Suwardjono, i2014). 
 i 
Kecurangan i(Fraud) 
Kecurangan imerupakan iperbuatan imelawan ihukum. iPerbuatan iyang idisebut ifraud 
imengandung iunsur ikesengajaan, iniat ijahat, ipenipuan i(deception), ipenyembuyian i(concealment), 
ipenyalahgunaan, ikepercayaan i(violation iof itrust). iTindakan itersebut ibertujuan imengambil 
ikeuntungan i legal i(illegal iadvantage) iyang ibisa iberupa iuang, ibarang/harta, ijasa, itidak imembayar 
ijasa iatau idengan imemperoleh ibisnis i(memenangkan itender ipengadaan ibarang idan ijasa idengan 
icara imenyuap ipejabat iatau imenyalurkan ibisnis ikepada ianggota ikeluarga iatau ikerabat). iStandar 
iAudit i(SA) i240 i(IAPI) imendefinisikan ifraud isebagai itindakan iyang idisengaja ioleh isatu iatau 
ibanyak iorang idiantara imanajemen, itata ikelola, ipekerja, iatau ipihak iketiga iyang iterlibat idalam 
ipenggunaan ipenipuan iuntuk imemperoleh ikeuntungan iyang itidak isah iatau itidak iwajar. iPenelitian 
i ni imenggunakan igrand itheory. iTeori iyang imenjadi igrand itheory idalam ipenelitian i ni iadalah 
iagency itheory. 
Fraud iTriangle 
Fraud itriangle iterdiri idari itiga ielemen, iyaitu i: ipressure, iopportunity, idan irationalization. 
iPada ibagian i ni iakan idijelaskan ibagian-bagian ipenting idari isetiap ielemen imendasar idari ifraud 
itriangle itersebut. 
Pressure 
Tekanan imelibatkan ikebutuhan ikeuangan idan inon-keuangan, iseperti ikebutuhan 
imelaporkan ilebih ibaik idaripada ikinerja iaktual, ifrustasi idengan ipekerjaan, iatau itantangan iuntuk 
imengalahkan isistem idapat imemotivasi ikecurangan, i(Albrecht iet ial, i2011). iTekanan iyang 
idirasakan iadalah itekanan i nternal idan ieksternal iyang imemungkinkan iorang imembuat ikeputusan 
iuntuk imelakukan ikecurangan i(Albercht iet ial, i2017). 
Opportunity 
Terdapat idua ikomponen idari ipersepsi itentang ipeluang i ni. iPertama, igeneral i nformation, 
iyang imerupakan ipengetahuan ibahwa ikedudukan iyang imengandung itrust iatau ikepercayaan, 
idapat idilanggar itanpa ikonsekuensi. iPengetahuan i ni idiperoleh idari iapa iyang i a idengar iatau ilihat, 
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imisalnya idari ipengalaman i iorang ilain iyang imelakukan ifraud idan itidak iketahuan iatau itidak 
idihukum iatau iterkena isanksi. iKedua, itechnical iskill iatau ikeahlian iyang idipunyai iorang i tu idan 
iyang imenyebabkan i a imendapat ikedudukan itersebut i(Tuanakotta, i2017). 
Rationalization 
Menurut iTuanakotta i(2017), irasionalisasi iatau imencari ipembenaran isebelum imelakukan 
ikecurangan, ibukan isesudahnya. iMencari ipembenaran isebenarnya imerupakan ibagian iyang iharus 
iada idari ikecurangan i tu isendiri, ibahkan imerupakan ibagian idari imotivasi iuntuk imelakukan 
ikecurangan. iRasionalisasi idiperlukan iagar isi ipelaku idapat imencerna iperilakunya iyang imelawan 
ihukum iuntuk itetap imempertahankan ijati idirinya isebagai iorang iyang idipercaya. 
Rasionalisasi iadalah iserangkaian ipenalaran iyang imemungkinkan iseseorang iuntuk 
imembenarkan iterjadinya ikecurangan. iRasionalisasi imemungkinkan iseseorang iuntuk ipercaya 
ibahwa iapa iyang idia ilakukan idapat iditerima i(Albrecht iet ial, i2017). 
Fraud iDiamond 
Wolfe idan iHermanson i(2004) iberpendapat ibahwa iada ipembaharuan ifraud itriangle iuntuk 
imeningkatkan ikemampuan imendeteksi idan imencegah ifraud iyaitu idengan icara imenambahkan 
ielemen ikeempat iyakni icapability iatau ikemampuan. iPada ifraud idiamond i ni idengan ikemampuan 
i(capability) imenjadi iciri iserta ikemampuan iseseorang iuntuk iberperan idalam imelakukan 
ikecurangan iyang ibisa imenjadi ikenyataan. iBanyak ifraud iyang iumumnya ibernominal ibesar itidak 
imungkin iterjadi iapabila itidak iada iorang itertentu idengan ikapabilitas ikhusus iyang iada idalam 
iperusahaan. iOpportunity imembuka ipeluang iatau ipintu imasuk ibagi ifraud isedangkan ipressure idan 
irationalization iyang imendorong iseseorang iuntuk imelakukan ifraud. 
Fraud iPentagon 
Faktor iarogansi iyang idikemukakan ioleh iMarks i(2014) imerupakan iperluasan idari ialasan 
iterjadinya ikecurangan iyaitu ikesempatan. iMarks imenilai ibahwa i ndividu iyang iarogan iakan iberani 
iuntuk imengeksekusi isuatu itindakan iyang imenyalahi iaturan. iArogansi iatau ikurangnya ihati inurani 
iadalah isikap isuperioritas idan ihak iatau ikeserakahan ipada ibagian idari iorang iyang ipercaya ibahwa i 
ikebijakan idan iprosedur iperusahaan itidak iberlaku iuntuk idirinya". iFaktor ikesempatan 
i(opportunity), ikemampuan i(capability), idan iarogansi i(arrogance) imerupakan ikombinasi iuntuk 
imenimbulkan ikecurangan idalam isuatu iperusahaan. iKesempatan idapat itimbul idari ilemahnya 
ipengendalian i nternal iyang iada ipada iperusahaan, inamun ipengendalian iyang ibaik itidak iberarti 
iterlepas idari ikecurangan. iApabila ipengendalian i nternal isudah ibaik itetap idiperlukan iadanya 
ipengawasan, idireksi idan ikomisaris idapat imemainkan iperanan isebagai ipengawas idalam 
iperusahaan. iNamun, idireksi idapat imemanfaatkan iwewenangnya iuntuk imelakukan ikecurangan, 















Hubungan iantar ivariabel idalam ipenelitian i ni idapat idigambarkan isebegai iberikut: 
 
 















Pengaruh ifinancial itargets iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan 
Financial itargets iatau iatau itarget ikeuangan imerupakan isuatu itingkat ikinerja ilaba iyang iakan 
idicapai iatas iusaha iyang idikeluarkan. iUntuk imencapai itarget ikeuangan iyang itelah idirencanakan, 
idalam imenjalankan ikinerjanya imanajer iperusahaan idituntut iuntuk imelakukan iperforma iterbaik. 
iHal i ni imembuat ipihak imanajer iberusaha iuntuk imeningkatkan ikinerjanya iguna imencapai 
iberbagai itarget iperusahaan. iFinancial itargets itersebut idapat idilihat idari itinggi iatau irendahnya 
iprofitabilitas iyang idicapai ioleh iperusahaan. iAtas ihal i ni iprofitabilitas idijadikan i ndikator idari 
ikinerja ikeuangan iperusahaan. iTarget ikeuangan imemberikan itekanan ifinansial ibagi iperusahaan 
iuntuk iberhasil imencapai itarget ikeuangan itersebut. iFinancial itargets idapat idiukur idengan irasio 
iReturn ion iAsset i(ROA), iyaitu irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan iperusahaan 
imenghasilkan ilaba ikomprehensif idan imenunjukan iseberapa ibesar itingkat ipengembalian iaset 
iyang idimiliki iperusahaan iatau iseberapa iefisien iaset itelah idigunakan. iROA idapat imengukur 
ikemampuan irata-rata iaset iperusahaan idalam imencapai ikeuntungan. iSemakin ibesar iROA iyang 
idiperoleh, isemakin ibesar ipula itingkat ikeuntungan iyang idicapai ioleh iperusahaan itersebut idan 
isemakin ibaik ipula iposisi iperusahaan itersebut idari isegi ipenggunaan iaset. 
Profitabilitas iyang itelah idicapai itahun isebelumnya iakan idigunakan imanajemen iuntuk 
imenetapkan itarget ikeuangan itahun-tahun iberikutnya. iPengaruh iprofitabilitas iterhadap ifinancial 
istatement ifraud ididasarkan ipada ipihak idireksi iatau imanajemen iperusahaan iyang iberusaha 
imeningkatkan ikinerjanya iguna imencapai itarget iperusahaan, idimana imanajer imenggunakan 
iukuran iprofitabilitas isebagai iukuran ikinerja ioperasional iuntuk imenunjukkan iseberapa iefisien 
iaset itelah idigunakan idengan icara imemanipulasi iprofitabilitas iuntuk imenarik idaya itarik i nvestor 
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iagar imenanamkan imodalnya idi iperusahaan idan imenaikkan inilai isaham. iSeperti iyang idijelaskan 
ioleh iSkousen iet ial, i(2008), ipeluang imelakukan ifraud idalam ilaporan ikeuangan iyang idilakukan 
imanajer idengan imenaikkan iROA, ikarena irasio i ni imenunjukan ihasil iatau ireturn iatas ijumlah iyang 
idigunakan ioleh iperusahaan. iSehingga isemakin ibesar ifinancial itargets iyang idiproksikan 
iprofitabilitas iROA, imaka isemakin ibesar ipeluang iperusahaan imelakukan itindakan ikecurangan 
idalam ilaporan ikeuangannya. 
Temuan ipenelitian idari iIndarto idan iGhozali i(2016), idan iWidarti i(2015), itelah imenunjukan 
ibahwa ifinancial itargets iyang idiproksikan idengan iROA iberpengaruh ipositif iterhadap ifinancial 
istatement ifraud. iSemakin itinggi itarget iperusahaan, isemakin irentan iperusahaan iakan imelakukan 
itindakan ifinancial ifraud. iPerubahan ipada itingkat iprofitabilitas idapat imengindikasikan iterjadinya 
ifraud iatau itidak idalam isuatu iperusahaan, idimana imanajer imelakukan ikecurangan idalam ilaporan 
ikeuangan iperusahaan iuntuk imemenuhi itarget-target ikinerja ikeuangan iperusahaan. iOleh ikarena 
i tu, idapat idisimpulkan ibahwa isemakin itinggi ifinancial itarget iyang idi iproksikan idengan iROA, 
imaka iakan isemakin itinggi iperusahaan imelakukan ikecurangan ilaporan ikeuangan. iBerdasarkan 
iuraian itersebut, imaka ihipotesis iyang idiusulkan ipeneliti isebagai iberikut: 
H1: i iFinancial itargets iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
Pengaruh iketidakefektifan ipengawasan iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan 
Terjadinya ipraktik ikecurangan imerupakan isalah isatu idampak idari ipengawasan iatau 
imonitoring iyang ilemah isehingga imemberi ikesempatan ikepada iagen iatau imanajer iuntuk 
iberperilaku imenyimpang. iDengan iadanya ipengawasan idari idewan ikomisaris i ndependen, 
idiharapkan iperusahaan iakan iberjalan iefektif idan ipraktik ikecurangan itidak idapat iterjadi. iOleh 
ikarena i tu, ifungsi idewan ikomisaris i ndependen isangat idibutuhkan iuntuk imengawasi ijalannya 
ikinerja iperusahaan. iApabila isuatu iperusahaan imemiliki idewan ikomisaris i ndependen ilebih idari 
isatu, imaka isemakin ibesar itingkat ipengawasan idi idalam iperusahaan, isehingga ifraud idapat 
idiminimalisir i(Skousen iet ial, i2008). iTemuan ipenelitian idari iKusumawardhani i(2014) idan 
iMardiani iet ial i(2017) itelah imenunjukan ibahwa i neffective imonitoring iberpengaruh ipositif 
iterhadap ifinancial istatement ifraud. iDalam ikaitan i ni, isemakin itinggi i neffective imonitoring, 
imaka ikecurangan ilaporan ikeuangan imenjadi isemakin itinggi. iBerdasarkan iuraian itersebut, imaka 
ihipotesis iyang idiusulkan ipeneliti isebagai iberikut: 
H2 i: iKetidakefektifan ipengawasan iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan i 
 i i i i i i ikeuangan. 
 
Pengaruh iperubahan iauditor iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan 
Perubahan iauditor ipada isuatu iperusahaan idapat idinilai isebagai isuatu iupaya iuntuk 
imenghilangkan ijejak ifraud i(fraud itrail) iyang iditemukan ioleh iauditor isebelumnya. 
iKecenderungan itersebut imendorong iperusahaan iuntuk imengganti iauditor i ndependennya iguna 
imenutupi ikecurangan iyang iterdapat idalam iperusahaan i(Skousen iet ial i2009). iPelaku ifraud idapat 
iberanggapan ibahwa itindakan ikecurangan iyang idilakukannya itidak iakan iterdeteksi ikarena iaudit 
ibaru itentunya ibelum imemahami ikondisi iperusahaan idengan ibaik. iAdanya ipergantian iakuntan 
ipublik ipada idua itahun iperiode idapat imenjadi i ndikasi iterjadinya ifraud. 
Indikator iFraud iRisk iFactors iyang itertuang idalam iSAS iNo.99 i(2014), iberupa 
isikap/rasionalisasi iyang iditunjukkan ioleh ianggota idewan, imanajemen, iatau ikaryawan iyang 
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imemungkinkan imereka iuntuk iterlibat idalam idan iatau imembenarkan ikecurangan ipelaporan 
ikeuangan idapat idiindikasikan idengan; 
a. Adanya ihubungan iyang itegang idengan isaat i ni iatau ipendahulunya iauditor, 
b. Sering iterjadi isengketa idengan iauditor i ndependen isaat i ni iatau iauditor i ndependen 
isebelumnya, 
c. Tuntutan itidak imasuk iakal ipada iauditor, iseperti ikendala iwaktu iyang itidak imasuk iakal, 
d. Pembatalan iauditor iyang itidak itepat imembatasi iakses, 
e. Perilaku imanajemen idominan i 
 iTeori itersebut ididukung ioleh ipenelitian iLoebbecke iet ial i(1989), iAlbrecht, iet ial i(2018), 
imenyatakan ibahwa iperubahan iauditor iyang ilama idengan iyang ibaru imenjadi ipeluang iperusahaan 
imelakukan ifraud. iHasil ipenelitian i ni ibahwa isejumlah ibesar ifraud idalam isampel imereka 
idilakukan idalam idua itahun ipertama imasa ijabatan iauditor. 
Temuan ipenelitian isebelumnya idari iPenelitian iUlfa idan iNuraina i(2017), imenunjukkan 
ibahwa iperubahan iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ifinancial istatement ifraud. iSemakin itinggi 
irationalization, iyang idapat idilihat idari iperubahan iakuntan ipublik imaka idapat imengindikasikan 
ikecurangan ilaporan ikeuangan isemakin itinggi. iBerdasarkan iuraian itersebut, imaka ihipotesis iyang 
idiusulkan ipeneliti isebagai iberikut: 
H3 i: iPerubahan iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
Pengaruh iperubahan idireksi i iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan 
Perubahan idalam istruktur iorganisasi idi iperusahaan idapat imengindikasikan iadanya 
ikecurangan iyang idilakukan iperusahaan. iPergantian idewan idireksi idi iperusahaan imemaksa 
imanajemen iyang ibaru iuntuk imemperlihatkan isuatu ikinerja iyang ibaik, imaka idireksi iyang ibaru 
ilebih icondong imempraktekkan imanajemen ilaba, isehingga iberdampak ipada ikepercayaan 
i nvestor. iNamun ipada ikenyataannya iperubahan idireksi idapat imenimbulkan ikinerja iawal iyang 
itidak imaksimal ikarena imembutuhkan iwaktu iuntuk iberadaptasi. iSehingga idapat imenimbulkan 
ikondisi istress ikronis iyang imana ipada iakhirnya iberdampak ipada isemakin iterbukanya imelakukan 
ikecurangan. iDengan ikata ilain ikapabilitasnya isebagai idewan idireksi iyang ibaru imemungkinkan 
idilakukannya ikecurangan idalam iperusahaan. i 
Hasil ipenelitian iWolfe idan iHermanson i(2004) idan iIndarto idan iGhozali i(2016) itentang 
icapability isebagai isalah isatu ifraud irisk ifactor iyang imelatarbelakangi iterjadinya ikecurangan 
imenyimpulkan ibahwa iperubahan idireksi idapat imengindikasikan iterjadinya ifraud. iPerubahan 
idireksi itidak iselamanya iberdampak ibaik ibagi iperusahaan. iPerubahan idireksi ibisa imenjadi isuatu 
iupaya iperusahaan iuntuk imemperbaiki ikinerja idireksi isebelumnya idengan imelakukan iperubahan 
isusunan idireksi iataupun iperekrutan idireksi iyang ibaru iyang idianggap ilebih iberkompeten idari 
idireksi isebelumnya. iSementara idisisi ilain, ipergantian idireksi ibisa ijadi imerupakan iupaya 
iperusahaan iuntuk imenyingkirkan idireksi iyang idianggap imengetahui ikecurangan iyang idilakukan 
iperusahaan iserta iperubahan idireksi idianggap iakan imembutuhkan iwaktu iadaptasi isehingga 
ikinerja iawal itidak imaksimal. iSelain i tu, iperubahan idireksi idapat imenimbulkan istress iperiod 
isehingga iberdampak ipada isemakin iterbukanya ipeluang iuntuk imelakukan ifraud. iBerdasarkan 
iuraian itersebut, imaka ihipotesis iyang idiusulkan ipeneliti isebagai iberikut: 
H4 i: iPerubahan idireksi iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
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Pengaruh iarogansi iterhadap i ikecurangan ilaporan ikeuangan 
Arogansi iyang idi iproksikan idalam ifrequent inumber iof iCEO’s ipicture iadalah ijumlah 
ipenggambaran iseorang iCEO idalam isuatu iperusahaan idengan imenampilkan idisplay ipicture 
iataupun iprofil, iprestasi, ifoto, iataupun i nformasi ilainnya imengenai itrack iof irecord iCEO iyang 
idipaparkan isecara iberulang-ulang idalam ilaporan itahunan iperusahaan i(Crowe, i2011 idalam iYusof 
iet ial, i2015). iSeorang iCEO icenderung ilebih i ngin imenunjukkan ike ipublik itentang ikekuasaan idan 
ikarir iyang idimilikinya idi idalam iperusahaan. iHal itersebut idilakukan ikarena imereka itidak i ngin 
ikehilangan istatus iatau iposisi iyang idimiliki idalam ilingkup imanajemen iperusahaan i(atau imerasa 
itidak idianggap). iArogansi idapat imemicu iterjadinya ikecurangan ilaporan ikeuangan idengan icara 
imenggunakan idan imemanfaatkan iwewenang iyang idimiliki. iControl i nternal isystem iapapun 
itidak ibisa imembatasi itindakan idan iperilaku iseorang iCEO ikarena ikekuasaan iyang idimiliki. 
iPenjelasan itersebut ididukung ioleh ipenelitian iSimon iet ial i(2015) idan iTessa idan iHarto i(2016) iyang 
imenemukan ihasil ibahwa iFrequent inumber iof iCEO’s ipicture iberhubungan idengan iarogansi iyang 
imempengaruhi itindakan ikecurangan ilaporan ikeuangan. iBerdasarkan iuraian itersebut, imaka 
ihipotesis iyang idiusulkan ipeneliti isebagai iberikut: 
H5 i: iArogansi iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
Moderasi ikomite iaudit iterhadap ipengaruh ifinancial itargets iterhadap ikecurangan ilaporan 
ikeuangan 
Setiap iperusahaan idituntut iuntuk idapat imenjalankan iaktifitas iperusahaan idengan iperforma 
iyang ibaik isehingga idapat imenghasilkan ikeuntungan. iHal i ni idilakukan iagar ikegiatan iperusahaan 
idapat iberlangsung iterus imenerus isehingga idiharapkan idapat imencapai itarget ikeuangan iyang 
idiharapkan. iKomite iaudit idapat imemberikan ipengawasan iyang ilebih iterhadap ikinerja 
imanajemen idan imemberikan ilaporan iyang iakurat idan itepat iterhadap ipelaporan iperusahaan. 
iSehingga ihubungan itarget ikeuangan iakan isemakin ikuat iuntuk imendeteksi ikecurangan ilaporan 
ikeuangan idengan iadanya ikomite iaudit idi iperusahaan i(Sugita, i2018) iHal i ni isejalan ijuga idengan 
ipenelitian i(Mardani iet ial, i2017). iBerdasarkan iuraian itersebut, imaka ihipotesis iyang idiusulkan 
ipeneliti isebagai iberikut: 
H6 i: iKomite iaudit imemperlemah ipengaruh ifinancial itargets iterhadap ikecurangan ilaporan i 
 i i i i i i ikeuangan. 
 
Moderasi ikomite iaudit iterhadap ipengaruh iketidakefektifan ipengawasan iterhadap 
ikecurangan ilaporan ikeuangan 
Dengan iadanya ipengawasan idari idewan ikomisaris i ndependen, idiharapkan iperusahaan 
iakan iberjalan iefektif idan ipraktik ikecurangan itidak idapat iterjadi. iOleh ikarena i tu, ifungsi idewan 
ikomisaris i ndependen isangat idibutuhkan iuntuk imengawasi ijalannya ikinerja iperusahaan. iApabila 
isuatu iperusahaan imemiliki idewan ikomisaris i ndependen ilebih idari isatu, imaka isemakin ibesar 
itingkat ipengawasan idi idalam iperusahaan, isehingga ifraud idapat idiminimalisir i(Skousen iet ial, 
i2008). iPembentukan ikomite iaudit idisandingkan idengan idewan ikomisaris isebagai icerminan 
ipelaksanaan iGood iCorporate iGovernance iyang idapat imembantu imengawasi ioperasi iperusahaan 
iterutama idalam ipenyusunan ilaporan ikeuangan. iKomite iaudit imempunyai itugas imenelaah idan 
imemberikan isaran ikepada idewan ikomisaris iterkait idengan iadanya ipotensi ibenturan ikepentingan 
iemiten. iSehingga ipengaruh iketidakefektifan ipengawasan iuntuk imendeteksi ikecurangan ilaporan 
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ikeuangan iakan isemakin ikuat idengan ikeberadaan ikomite iaudit idi iperusahaan, isesuai idengan 
ipenelitian iSugita i(2018) iHal i ni isejalan ijuga idengan ipenelitian i(Mardani iet ial, i2017). iBerdasarkan  
iuraian itersebut, imaka ihipotesis iyang idiusulkan ipeneliti isebagai iberikut: 
H7: iKomite iaudit imemperlemah ipengaruh iketidakefektifan ipengawasan iterhadap i i ikecurangan i 
 i i i i i ilaporan ikeuangan. 
 
Moderasi ikomite iaudit iterhadap ipengaruh iperubahan iauditor iterhadap ikecurangan 
ilaporan ikeuangan 
Perusahaan iyang imelakukan ikecurangan, ilebih isering imelakukan iperubahan iauditor, 
ikarena imanajemen icenderung iberusaha imengurangi ikemungkinan ipendeteksian ioleh iauditor 
iterkait itindakan ikecurangan idalam ilaporan ikeuangan. iPemantauan ipelaporan ikeuangan isalah 
isatunya idilakukan ioleh ikomite iaudit iperusahaan idengan icara imengawasi ipekerjaan iauditor 
i ndependen idalam iproses ipelaporan ikeuangan iserta imembantu itugas-tugas idewan ikomisaris 
i(Sugita, i2018) iHal i ni isejalan ijuga idengan ipenelitian i(Mardani iet ial, i2017). iSehingga ipengaruh 
iperubahan iauditor iuntuk imendeteksi ikecurangan ilaporan ikeuangan iakan isemakin ikuat idengan 
ikeberadaan ikomite iaudit idi iperusahaan. iBerdasarkan iuraian itersebut, imaka ihipotesis iyang 
idiusulkan ipeneliti isebagai iberikut: 
H8 i: iKomite iaudit imemperlemah ipengaruh iperubahan iauditor iterhadap ikecurangan ilaporan i 
 i i i i i i ikeuangan. 
 
Moderasi ikomite iaudit iterhadap ipengaruh iperubahan idireksi iterhadap ikecurangan 
ilaporan ikeuangan 
Kecurangan ilaporan ikeuangan isemakin irentan iakibat iperubahan idireksi ipada isuatu 
iperusahaan. iOleh isebab i tu iharus iada ipemantauan iyang ibisa imenjamin iproses ipelaporan 
ikeuangan iperusahaan idapat iberlangsung idengan ibaik. iPemantauan isalah isatunya idilakukan ioleh 
ikomite iaudit iyang imempunyai iperanan imembantu idireksi idalam ihal ipengawasan iperusahaan 
iuntuk imencegah ikecurangan ilaporan ikeuangan. iKomite iaudit imemiliki itanggung ijawab iuntuk 
imenelaah iaktivitas ipelaksanaan imanajemen iresiko iyang idilakukan idireksi idan ipengawasan 
iterhadap itindak ilanjut itemuan iauditor i nternal i(Sugita, i2018) iHal i ni isejalan ijuga idengan 
ipenelitian i(Mardani iet ial, i2017). iSehingga ipengaruh iantara iperubahan idireksi iuntuk imendeteksi 
ikecurangan ilaporan ikeuangan isemakin ikuat idengan ikeberadaan ikomite iaudit iyang iterlibat idalam 
itugas idireksi. iBerdasarkan iuraian itersebut, imaka ihipotesis iyang idiusulkan ipeneliti isebagai 
iberikut: 
H9 i: iKomite iaudit imemperlemah ipengaruh iperubahan idireksi iterhadap ikecurangan ilaporan i 
 i i i i i i ikeuangan. 
 
Moderasi ikomite iaudit iterhadap ipengaruh iarogansi iterhadap ikecurangan ilaporan 
ikeuangan 
Kecurangan ilaporan ikeuangan isemakin irentan iakibat iarogansi ipada isuatu iperusahaan. iOleh 
isebab i tu iharus iada ipemantauan iyang ibisa imenjamin iproses ipelaporan ikeuangan iperusahaan 
idapat iberlangsung idengan ibaik i(Tessa idan iharto, i2016). iPemantauan isalah isatunya idilakukan 
ioleh ikomite iaudit iyang imempunyai itugas imereview idan imemberi isaran iserta irekomendasi idalam 
isetiap ipengambilan ikeputusan iperusahaan. iDalam ifungsi itransparansi ikomite iaudit iterhadap 
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iGood iCorporate iGovernance i ni idiharapkan idapat imembantu imencegah ikecurangan ilaporan 
ikeuangan i(Chrisdianto, i2013). iSehingga ipengaruh iarogansi iuntuk imendeteksi ikecurangan 
ilaporan ikeuangan isemakin ikuat idengan ikeberadaan ikomite iaudit iyang iterlibat idalam iperusahaan. 
iBerdasarkan iuraian itersebut, imaka ihipotesis iyang idiusulkan ipeneliti isebagai iberikut: 
H10 i: iKomite iaudit imemperlemah ipengaruh iArogansi iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. i 
Jenis idan iSumber iData 
Data iyang idigunakan idalam ipenelitian i ni iadalah idata isekunder iyang ididapatkan idari 
ilaporan ikeuangan iperusahaan iyang iterdaftar idi iBEI iselama itahun i2015-2017, ilaporan itahunan 
iperusahaan isetiap itahun iselama itahun i2015-2017. i 
 
Populasi idan iSampel i 
Pemilihan isampel idalam ipenelitian i ni imenggunakan imetode inon-probability isampling 
idengan ijenis imetode ipurposive isampling iyaitu iteknik ipenentuan isampel iberdasarkan ikriteria-
kriteria itertentu i(Sugiyono, i2014). iMetode ipurposive isampling ipada ipenelitian i ni idilaksanakan 
idengan imemasukkan iperusahaan isektor i ndustri idasar idan ikimia, ianeka i ndustri idan i ndustri 
ibarang ikonsumsi iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia idari itahun i2015-2017 iyang idibatasi ipada 
iperusahaan isektor i ndustri idasar idan ikimia, ianeka i ndustri idan i ndustri ibarang ikonsumsi iyang 
isesuai idengan ikriteria isebagai iberikut: 
a. Perusahaan-perusahaan isektor i ndustri idasar idan ikimia, ianeka i ndustri idan i ndustri 
ibarang ikonsumsi iyang itidak idelisting idari iBursa iEfek iIndonesia. 
b. Perusahaan-perusahaan isektor i ndustri idasar idan ikimia, ianeka i ndustri idan i ndustri 
ibarang ikonsumsi iyang imempublikasikan ilaporan ikeuangan itahunan idalam imata iuang 
iRupiah idan itelah idiaudit ioleh iauditor i ndependen isecara iberturut-turut. 
c. Perusahaan isektor i ndustri idasar idan ikimia, ianeka i ndustri idan i ndustri ibarang ikonsumsi 
iyang imengalami ilaba ibersih itahun iberjalan isebelum ipenghasilan ikomprehensif ilain. 
d. Data isecara ikeseluruhan itersedia ipada ipublikasi ilaporan ikeuangan iperusahaan iyang 
iberkaitan idengan ivariabel ipenelitian. 
 
Metode iAnalisis idata i 
Analisis idata imenggunakan iSPSS iversi i23. iMetode ianalisis idata iyang idigunakan iadalah 
iModerated iRegression iAnalysis i(MRA) iberfungsi iuntuk imenguji ipengaruh iantara ivariabel 
i ndependen ifinancial itargets, iketidakefektifan ipengawasan, iperubahan iauditor, iperubahan 
idireksi, iarogansi iterhadap ivariabel idependen ikecurangan ilaporan ikeuangan idengan ikomite iaudit 
isebagai ivariabel imoderasi. i 
 
Definisi iOperasional idan iPengukuran 
 
1. iKecurangan iLaporan iKeuangan 
Variabel idependen idalam ipenelitian i ni iadalah ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
iKecurangan ilaporan ikeuangan imerupakan isalah isaji iyang idisengaja, ipenghilangan ijumlah iatau 
ipengungkapan idalam ilaporan ikeuangan iyang idirancang iuntuk imenipu ipengguna ilaporan 
ikeuangan idimana iefeknya imenyebabkan ilaporan ikeuangan itidak idisajikan, idalam isemua ihal 
iyang imaterial, isesuai idengan istandar iakuntansi ikeuangan iyang iberlaku i(SAS i99). 
 
F-Score i i i= iAccrual iQuality i+ iFinancial iPerformance 




Accrual iQuality i i i i i i= i i i i i i∆WC i i+ i i∆NCO i i+ i i∆FIN i i i i 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i                                                                            ATS 
Sumber i: iSkousen iand iTwedt, i(2009) 
Keterangan: 
∆WC i(Change i n i i i i i= i i(Current i iAssets i– i(Cash i+ iWorking iCapital iShort iTerm iInvestment)) i– 
Working iCapita) i i i i i i i i i i i(Current iLiability i– iShort iTerm iDebt) 
 
∆NCO i(Change i n iNon  i i i i i i i i i= i i(Total iAsset i– iCurrent iAsset i- i iLong iTerm iInvestment)) i– i(Total 
Current iOperating iAccrual) i i i i i i i iLiabilities i– iCurrent iLiabilities i– iLong iTerm iDebt) 
 
∆FIN i(Change i n iFinancial iAcrrual i) i i i= iTotal iInvestment i– i(short iFinancial iAcrrual) iTerm iDebt i+ i 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iLong iTerm iDebt i+ iPreferred iStock) i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 
 
ATS i(Average iTotal iAsset) i= i(Beginning iTotal iAssets iTotal iAsset) i+ iEnd iTotal iAssets) i: i2 i 
 
 
Financial iPerformance i= i iChange i n iReceivables iChange i n iInventories i+ iChange i n iCash i 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i                                                                          iSales i+ iChange i n iEarnings 
Sumber i: iSkousen iand iTwedt i(2009). 
Keterangan: 
Change i n i i i i i i i i= i i i i i i i i i i∆Receivables i i i i i i 
Receivables  i i i i i i i iAverage iTotal iAsset 
 
Change i n i i i i i i i i= i i i i i i i i i i i∆Inventories i i i i i i i i 
Inventories i i  i i i i i i i iAverage iTotal iAsset 
 
Change i n i i i i i i i i= i i i i i∆Sales i i i- i i i i∆Receivables i i i i i i i i i i i i 
Cash iSales i i i i i i i i i i i i i iSales(t) i i i i i i i i i i iReceivables i(t) 
 
Change i n i i i i i i i i= i i i iEarning i(t) i i i- i i iEarning i(t-1) i i i i. i i i i i i i i i i 
Earnings i i i i i i i i i i i i i i i i i i iATS(t) i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iATS i(t-1) i i i i i i i i 
 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 
2. iFinancial iTargets 
Financial itargets idapat idiartikan isebagai itarget-target ikeuangan iyang iakan idicapai ioleh 
iperusahaan. iBesaran itingkat ilaba iyang idiperoleh iatau isuatu iusaha iyang idikeluarkan iuntuk 
imendapatkan ilaba itersebut iseringkali itelah iditentukan ioleh iperusahaan. iFinancial itargets 
idiproksikan idengan iReturn ion iAssets i(ROA) i(Skousen iet ial., i2009). iROA iadalah iukuran ikinerja 
ioperasi iyang ibanyak idigunakan iuntuk imenunjukkan iseberapa iefisien iaset itelah idigunakan. 
 
𝑹𝑶𝑨 =
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3. i iKetidakefektifan iPengawasan i 
Ketidakefektifan ipengawasan imerupakan ipemantauan iyang itidak iefektif ioleh iperusahaan 
idikarenakan ilemahnya isistem ipengawasan idan i nternal ikontrol iyang idimiliki iperusahaan, 
imisalnya iterdapat idominasi imanajemen ioleh isatu iorang iatau ikelompok ikecil, itanpa ikontrol 
ikompensasi, itidak iefektifnya ipengawasan idewan ikomisaris iatas iproses ipelaporan ikeuangan idan 
ipengendalian i nternal idan isejenisnya i(SAS iNo.99). iRumus iformula idi ibawah i ni iyang idigunakan 
iadalah iuntuk imenilai itingkat iefektifitas ipengawasan idalam isuatu iGood iCorporate iGovernance, 
inamun idi idalam ipenelitian i ni idigunakan iuntuk imenilai iketidakefektifan ipengawasan idalam 







4. iPerubahan iAuditor 
Perubahan iauditor ipada isuatu iperusahaan idapat idinilai isebagai isuatu iupaya iuntuk 
imenghilangkan ijejak ifraud i(fraud itrail) iyang iditemukan ioleh iauditor isebelumnya. 
iKecenderungan itersebut imendorong iperusahaan iuntuk imengganti iauditor i ndependennya iguna 
imenutupi ikecurangan iyang iterdapat idalam iperusahaan i(Skousen, i2009). 
 
1: i iApabila iterdapat iperubahan iAP. 
0: iApabila itidak iterdapat iperubahan iAP. 
 
5. iPerubahan iDireksi i 
Fungsi iseseorang idi idalam iperusahaan idapat imenambah ikemampuan iuntuk imenciptakan 
iatau imengeksploitasi ikesempatan iuntuk ikecurangan iyang itidak itersedia ibagi iorang ilain. iSelain 
i tu, iperubahan idireksi ijuga idapat imenjadi ifaktor idalam itindakan ifraud ikarena iperubahan idireksi 
idapat imenimbulkan istress iperiod isehingga iberdampak ipada isemakin iterbukanya ipeluang iuntuk 
imelakukan ifraud i(Wolfe idan iHermanson, i2004). 
1: Apabila iterdapat iperubahan isusunan idan ipergantian idewan idireksi. 
0: Apabila itidak iterdapat iperubahan isusunan idan ipergantian idewan idireksi. 
 
6. iArogansi 
Banyak ifoto iCEO iyang iterdapat idalam ilaporan ikeuangan idianggap idapat imencerminkan 
ibesarnya itingkat iarogansi idan isuperioritas idalam iperusahaan itersebut. iSeorang iCEO iberusaha 
imenampilkan idirinya isesering imungkin imelalui ilaporan ikeuangan, iagar isemua iorang 
imengetahui iakan iposisi idan istatusnya idalam iperusahaan itersebut. iTingginya isikap iarogansi idan 
isuperioritas iyang idimiliki iseorang iCEO idapat imenimbulkan ikecenderungan iadanya ikecurangan 
ilaporan ikeuangan ikarena idengan isikap iarogansi itersebut iseorang iCEO imerasa ibahwa idirinya 
iyang ipaling ibenar idalam iperusahaan isehingga iperaturan iapapun itidak iberlaku ikepada idirinya 
i(Tessa idan iHarto, i2016). iBerdasarkan ipemikiran itersebut, imaka ifrequent inumber iof iCEO’s 
ipicture idiasumsikan imenjadi ivariabel iyang ipaling itepat iuntuk imencerminkan itingkat iarogansi 
idalam iperusahaan. iVariabel i ni imenghitung idengan ibanyaknya ifoto iCEO iyang iterdapat idi idalam 
ilaporan ikeuangan. 
CEOPIC i= iΣ iFoto iCeo idi iLaporan iTahunan 
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7. iKomite iAudit 
Komite iaudit imerupakan ipihak i nternal iperusahaan iyang imemiliki itugas imembantu 
idewan ikomisaris idalam imemastikan ipengawasan iatas ipelaporan ikeuangan. iKomite iaudit 
imempunyai itanggung ijawab iuntuk imengawasi ilaporan ikeuangan, imengawasi iaudit ieksternal idan 
imengamati isistem ipengendalian i nternal iagar idapat imengurangi isifat ioportunistik imanajemen 
iyang imelakukan imanajemen ilaba. 
KA i= iΣ iAnggota iKomite iAudit 
 
 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
 
Sampel iyang idigunakan idalam ipenelitian i ni iadalah iperusahaan isektor i ndustri idasar idan 
ikimia, ianeka i ndustri idan i ndustri ibarang ikonsumsi iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 
idengan iperiode ipengamatan itahun i2015-2017. iHasil ipemilihan isampel imenggunakan imetode 
ipurposive isampling idimana isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian i ni ihanyalah isampel iyang 
imemenuhi ikriteria itertentu isesuai idengan itujuan ipenelitian. iProsedur ipemilihan isampel idisajikan 
idalam itabel isebagai iberikut: 
 
Tabel i1 
Prosedur iPemilihan iSampel 
 
Kriteria iPemilihan iSampel Jumlah iPerusahaan 
Perusahaan isektor iindustri idasar idan ikimia, ianeka iindustri idan 
iindustri ibarang ikonsumsi iyang iterdaftar iberturut-turut idi 
iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iselama iperiode i2015-2017. 
120 
Perusahaan isektor iindustri idasar idan ikimia, ianeka iindustri idan 
iindustri ibarang ikonsumsi iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 
iIndonesia i(BEI) iselama iperiode i2015-2017 iyang itidak 
ilengkap ilaporan ikeuangan idan ilaporan itahunan isesuai 
ivariabel ipenelitian. 
(22) 
Perusahaan isektor iindustri idasar idan ikimia, ianeka iindustri idan 
iindustri ibarang ikonsumsi iyang itidak imengalami ilaba ibersih 
itahun iberjalan isebelum ipenghasilan ikomprehensif ilain 
iberturut-turut iselama iperiode i2015-2017. 
(48) 
Jumlah isampel iperusahaan 50 
Jumlah itahun ipenelitian i2015-2017 3 
Jumlah isampel iselama ipenelitian 150 
Data iOutlier idari iuji idata iSPSS (5) 
Penanggulangan iNormalitas i(Cochrane iOrcutt) i (1) 
Penanggulangan iNormalitas i(Franctional iRank) (1) 
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 N Min Max Mean St. iDev 
ROA 143 ,0005 ,5267 ,0736 ,0697 
BDOUT 143 ,0000 ,6667 ,3988 ,0981 
CPA 143 0 1 ,59 ,494 
 iDCHANGE 143 0 1 ,45 ,499 
CEOPIC 143 0 28 4,83 5,496 
KA 143 3 5 3,14 , i402 
FFR 143 -,262 1,1272 ,4808 ,2291 
 
Uji iAsumsi iKlasik 
a. Uji iNormalitas 
 Berdasarkan itabel i ni isetelah idilakukan iTwo-step iAlgorithm ifor iTransforming iContinous 
iVariables ito iNormal idapat idiketahui ibahwa iuji ikolmogorov-smirnov imemiliki inilai isignifikansi 
iasymp.sig i(2-tailed) isebesar i0,200 iyang iberarti ilebih ibesar idari i0,05 imaka idapat idisimpulkan idata 
iberdistribusi inormal. 
 






Variable Sig. Kesimpulan 
ROA 0,285 tidak iterjadi iheteroskedastisitas 
BDOUT 0,309 tidak iterjadi iheteroskedastisitas 
CPA 0,980 tidak iterjadi iheteroskedastisitas 
DCHANGE 0,837 tidak iterjadi iheteroskedastisitas 
CEOPIC 0,426 tidak iterjadi iheteroskedastisitas 
KA 0,720 tidak iterjadi iheteroskedastisitas 
ROA_KA 0,577 tidak iterjadi iheteroskedastisitas 
BDOUT_KA 0,468 tidak iterjadi iheteroskedastisitas 




tidak iterjadi iheteroskedastisitas 
CEOPIC_KA 0,552 tidak iterjadi iheteroskedastisitas 
 
Hasil iuji iheteroskedastisitas idiketahui ibahwa isetiap ivariabel ibebas iyang iditeliti imemiliki 
inilai isignifikansi i> i0,05. ipeneliti imenyimpulkan ibahwa itidak iterjadi iheteroskedastisitas ipada 
imodel iregresi iyang idigunakan. i i 
 
c. Uji iAutokorelasi 
Berdasarkan itabel ihasil iuji idurbin-watson istatistik iyang idiperoleh idari ipengujian iadalah 
isebesar i1,894, inilai idurbin-watson itersebut iberada idi iarea idU i<dw<4-dU, iatau iberada idiarea itidak 
iada iautokorelasi isehingga iH0 idan iH2 iditolak idan iH1 iditerima iyang iberarti imodel iregresi itidak 
iterjadi iautokorelasi. 
Tabel i4 





Durbin-Watson iSebelum Durbin-Watson iSesudah 
1,784 1,894 
 Tidak iterjadi iautokorelasi 
 
 





Variabel Collinearity iStatistics 
 Tolerance VIF 
ROA 0,964 1,037 
BDOUT 0,980 1,021 
CPA 0,984 1,017 
DCHANGE 0,118 8,483 
CEOPIC 0,737 1,357 
ROA_KA 0,901 1,109 
BDOUT_KA 0,813 1,230 
CPA_KA 0,914 1,094 
DCHANGE_KA 0,115 8,724 
CEOPIC_KA 0,754 1,326 
 
Berdasarkan itabel idiatas idapat idiketahui ibahwa ihasil iuji imultikolinearitas, iterhadap i5 
ivariabel i ndependen idan i5 ivariabel i nteraksi imasing-masing imemiliki inilai itolerance i> i0,1 idan 




Pengujian i iHipotesi 







Nilai iadjusted iR2 iadalah i0,172. iArtinya iseluruh ivariabel i ndependen iyang iterdiri idari iROA, 
iBDOUT, iCPA, iDIRCHANGE, iCEOPIC, iKA, iROA*KA, iBDOUT*KA, iCPA*KA, 
iDIRCHANGE*KA idan iCEOPIC*KA imampu imenjelaskan ivarians idari ivariabel idependen iyaitu 
ikecurangan ilaporan ikeuangan isebesar i17,2%, isedangkan isisanya isebesar i82,8% idapat idijelaskan 





N κ' dU Dw 4-dU 
143 5 1,800 1,894 2,200 
Model Adjusted iR iSquare 
1 0,172 
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F Sig. Keterangan 
3,700 0,000 Signifikan 
 
Nilai iF ihitung isebesar i3,700 idengan itingkat isignifikansi i0,000, ilebih ikecil idari i0,05 iyang 
iberarti iH0 iditolak idan iH1 iditerima, idapat idikatakan ibahwa iROA, iBDOUT, iCPA, iDIRCHANGE, 
iCEOPIC, iKA, iROA*KA, iBDOUT*KA, iCPA*KA, iDIRCHANGE*KA idan iCEOPIC*KA 
isecara ibersama-sama imemiliki ipengaruh iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
Hasil iUji it i(Parsial) 
Uji it idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh imasing-masing i(parsial) ivariabel i ndependen 




















Dari ihasil ianalisis iregresi ilinier iberganda itersebut idiperoleh ipersamaan iregresi ilinier 
iberganda isebagai iberikut: 
Y i= i0,509 i+ i0,041 iROA i+ i0,003 iBDOUT i+ i0,005 iCPA i- i0,073 iDIRCHANGE i+ i0,052 iCEOPIC i- 
i0,032 iKA i- i0,007 iROA.KA i- i0,003 iBDOUT.KA i- i0,044 iCPA.KA i+ i0,086 
iDIRCHANGE.KA i+ i0,010 iCEOPIC.KA i+ i0,233CSRI i+ i-0,001GCG i+ i0,035SIZE i+ 





Variabel Eks iKoef Koef iβ Sig. i1 i(tail) Kesimpulan 
(constant)  0,509 0,020 
 
ROA + 0,041 0,056 H1 iDiterima 
BDOUT - 0,003 0,063 H2 iDitolak 
CPA + 0,005 0,027 H3 iDiterima 
DCHANGE + -0,073 0,148 H4 iDitolak 
CEOPIC + 0,052 0,014 H5 iDiterima 
ROA_KA - -0,007 0,007 H6 iDiterima 
BDOUT_KA - -0,003 0,017 H7 iDitolak 
CPA_KA - -0,044 0,029 H8 iDiterima 
DCHANGE_KA - 0,086 0,092 H9 iDitolak 
CEOPIC_KA - 0,010 0,624 H10 iDitolak 
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Hasil iUji iSignifikansi iParameter iIndividual i(Uji it) 
1. Pengaruh iROA iterhadap iFFR i 
Berdasarkan ihasil ipengujian istatistik idiketahui ibesarnya itabel ihasil iuji it ipada ivariabel 
ifinancial itarget i(ROA) imempunyai ikoefisien iregresi i(β) isebesar i0,041. iAdapun inilai isignifikasi 
i1-tailed iyang ididapat idari ihasil iuji it iyaitu isebesar i0,028 i< i0,05, iSehingga ihipotesis ipertama 
iditerima. iHal i ni idapat idisimpulkan ibahwa ifinancial itarget iberpengaruh ipositif iterhadap 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
2. Pengaruh iBDOUT iterhadap iFFR i 
Variabel iketidakefektifan ipengawasan iyang idihitung idengan imenggunakan iBDOUT 
imemiliki ikoefisien ipada iregresi imoderasi isebesar i0,003. iAdapun inilai isignifikasi i1-tailed iyang idi 
idapat idari ihasil iuji it iadalah ipada iregresi imoderasi isebesar i0,032, iSehingga ihipotesis ikedua 
iditolak. iHal i ni idapat idisimpulkan ibahwa iketidakefektifan ipengawasan itidak iberpengaruh ipositif 
iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
3. Pengaruh iCPA iterhadap iFFR 
Variabel i iperubahan iauditor i imemiliki ikoefisien iregresi imoderasi isebesar i0,005. iAdapun 
inilai isignifikasi i1-tailed iyang idi idapat idari ihasil iuji it iadalah ipada iregresi imoderasi itersebut isebesar 
i0,014, iSehingga ihipotesis iketiga iditerima. iHal i ni idapat idisimpulkan ibahwa iperubahan iauditor 
iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
4. Pengaruh iDIRCHANGE iterhadap iFFR 
Variabel iperubahan idireksi imemiliki ikoefisien iregresi imoderasi isebesar i-0,073. iAdapun 
inilai isignifikasi i1-tailed iyang idi idapat idari ihasil iuji it iadalah ipada iregresi imoderasi itersebut isebesar 
i0,074. iSehingga ihipotesis ikeempat iditolak. iHal i ni idapat idisimpulkan ibahwa iperubahan idireksi 
itidak iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
5. Pengaruh iCEOPIC iterhadap iFFR i 
Variabel iarogansi iyang idi iproksikan idengan ifrequent inumber iof iCEO’s ipicture imemiliki 
ikoefisien iregresi imoderasi isebesar i0,052. iAdapun inilai isignifikasi i1-tailed iyang idi idapat idari 
ihasil iuji it iadalah ipada iregresi imoderasi itersebut isebesar i0,007. iSehingga ihipotesis ikelima 
iditerima. iHal i ni idapat idisimpulkan ibahwa iarogansi iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan 
ilaporan ikeuangan. 
 
6. Interaksi iKA idan iROA iterhadap iFFR 
Pengaruh i nteraksi iKA idan iROA iterhadap iFFR imemiliki ikoefisien iregresi imoderasi isebesar i-
0,007. iAdapun inilai isignifikasi i1-tailed iyang idi idapat idari ihasil iuji it isebesar i0,004. iSehingga 
ihipotesis ikeenam iditerima. iHal i ni idapat idisimpulkan ibahwa ikomite iaudit imemperlemah 
ipengaruh ifinancial itarget iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
7. Interaksi iKA idan iBDOUT iterhadap iFFR 
Pengaruh i nteraksi iKA idan iBDOUT iterhadap iFFR imemiliki ikoefisien iregresi imoderasi 
isebesar i-0,003. iAdapun inilai isignifikasi i1-tailed iyang idi idapat idari ihasil iuji it isebesar i0,009. 
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iSehingga ihipotesis iketujuh iditolak. iHal i ni idapat idisimpulkan ibahwa ikomite iaudit itidak 
imemperlemah ipengaruh iketidakefektifan ipengawasan iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. i 
 
8. Interaksi iKA idan iCPA iterhadap iFFR 
Pengaruh i nteraksi iKA idan iCPA iterhadap iFFR imemiliki ikoefisien iregresi imoderasi isebesar i-
0,044. iAdapun inilai isignifikasi i1-tailed iyang idi idapat idari ihasil iuji it isebesar i0,015. iSehingga 
ihipotesis ikedelapan iditerima. iHal i ni idapat idisimpulkan ibahwa ikomite iaudit imemperlemah 
ipengaruh iperubahan iauditor iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 i 
9. Interaksi iKA idan iDIRCHANGE iterhadap iFFR 
Pengaruh i nteraksi iKA idan iDIRCHANGE iterhadap iFFR imemiliki ikoefisien iregresi 
imoderasi isebesar i0,086. iAdapun inilai isignifikasi i1-tailed iyang idi idapat idari ihasil iuji it isebesar 
i0,046. iSehingga ihipotesis ikesembilan iditolak. iHal i ni idapat idisimpulkan ibahwa ikomite iaudit 
itidak imemperlemah ipengaruh iperubahan idireksi iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
10. Interaksi iKA idan iCEOPIC iterhadap iFFR 
Pengaruh i nteraksi iKA idan iCEOPIC iterhadap iFFR imemiliki ikoefisien iregresi imoderasi 
isebesar i0,010. iAdapun inilai isignifikasi i1-tailed iyang idi idapat idari ihasil iuji it isebesar i0,312. 
iSehingga ihipotesis ikesepuluh iditolak. iHal i ni idapat idisimpulkan ibahwa ikomite iaudit itidak 
imemperlemah ipengaruh iarogansi iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
 
Pembahasan iHasil iPenelitian 
 
1. Financial iTarget iBerpengaruh i iPositif iterhadap iKecurangan iLaporan iKeuangan 
Financial itarget iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iHasil 
ipenelitian i ni imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi ifinancial itarget iyang idilakukan ioleh 
iperusahaan imaka iakan imeningkatkan ikecurangan ilaporan ikeuangan iperusahaan. iHal i ni 
idikarenakan ifinancial itarget iyang idapat idinilai imelalui itingkat iprofitabilitas iterhadap 
ikecurangan ilaporan ikeuangan, ididasarkan ipada ipihak idireksi iatau imanajemen iperusahaan 
iyang iberusaha imeningkatkan ikinerjanya iguna imencapai itarget-target iperusahaan, idimana 
imanajer idapat imenggunakan iukuran iROA iuntuk imelihat iperubahan itingkat iprofitabilitas 
isebagai iukuran ikinerja ioperasional iuntuk imenunjukkan iseberapa iefisien iaset itelah idigunakan 
idengan icara imemanipulasi iprofitabilitas iuntuk idapat imenarik idaya itarik i nvestor iagar 
imenanamkan imodalnya idi iperusahaan idan imenaikkan inilai isaham iseperti idi ijelaskan iSkousen 
iet ial, i(2008), ipeluang imelakukan ikecurangan idalam ilaporan ikeuangan iyang idilakukan 
imanajemen idengan icara imenaikkan iROA, ikarena irasio i ni imenunjukkan ihasil iatau ireturn iatas 
ijumlah isumber idaya iyang idigunakan ioleh iperusahaan. iSehingga isemakin itinggi ifinancial 
itarget iyang idi iproksikan idengan iROA, imaka isemakin ibesar i ndikasi iperusahaan imelakukan 
itindakan ikecurangan idalam ilaporan ikeuangan. 
 iHasil ipenelitian i ni isejalan idengan ipenelitian iIndarto idan iGhozali i(2016), idan iWidarti i 
 i i i i i i(2015) iyang imenyatakan ibahwa ifinancial itarget iberpengaruh ipositif iterhadap i 
 i i i i i ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
Jurnal Magister Akuntansi Trisakti Vol. 6 No. 2 September 2019 
192 
 
2. Ketidakefektifan iPengawasan iTidak iBerpengaruh iPositif iterhadap iKecurangan 
iLaporan iKeuangan 
Berdasarkan ianalisis itelah imenunjukan ibahwa ivariabel iketidakefektifan ipengawasan 
iyang idi iproksikan idengan ijumlah ikomisaris i ndependen iterhadap ijumlah ikomisaris i(BDOUT) 
itidak iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iSemakin itinggi 
iketidakefektifan ipengawasan, imaka ihal i ni idapat imengindikasikan ibahwa ikecurangan ilaporan 
ikeuangan imenjadi isemakin itinggi. iSebaliknya, isemakin irendah iketidakefektifan ipengawasan 
imaka ihal i ni idapat imengindikasikan ibahwa ikecurangan ilaporan ikeuangan imenjadi isemakin 
irendah. iNamun ipenelitian i ni igagal iuntuk imembuktikan iadanya ipengaruh iketidakefektifan 
ipengawasan iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iHal i ni idikarenakan, ipengangkatan 
ikomisaris i ndependen ioleh iperusahaan ihanya ipemenuhan iregulasi, inamun itidak idimaksudkan 
iuntuk imenegakkan iGood iCorporate iGovernance i(GCG) idalam iupaya iuntuk imeningkatkan 
ipencegahan isalah isaji ilaporan ikeuangan. iArtinya iketidakefektifan i ni isebagai ialat 
ipendeteksian ikecurangan ilaporan ikeuangan imungkin ididalam iperusahaan ihanya isedikit 
ipersonel iyang itidak iefektif itetapi isebagian ibesar iefektif imaka ikecurangan ilaporan ikeuangan 
itidak iterjadi. iOleh ikarena i tu iuntuk imencegah iterjadinya ikecurangan, idibutuhkan ipihak ilain 
iyakni idewan ikomisaris i ndependen. iKeberadaan idewan ikomisaris i ndependen, idiharapkan 
iagar ipengawasan iperusahaan isemakin iefektif idan ipraktik ikecurangan idalam ilaporan ikeuangan 
idapat idiminimalkan ibukan ihanya isebagai ipemenuhan iregulasi isemata iyang idisyaratkan 
iotoritas ijasa ikeuangan. 
Hasil ipenelitian i ni ibertentangan idengan ihasil ipenelitian isebelumnya idari i 
Kusumawardhani i(2014) iyang imenunjukan ibahwa iukuran idewan ikomisaris i ndependen i 
berpengaruh isecara isignifikan iterhadap i ndikasi ikecurangan ilaporan ikeuangan iyang i 
dilakukan ioleh ipihak imanajemen iperusahaan. 
 
3. Perubahan iAuditor iBerpengaruh iPositif iterhadap iKecurangan iLaporan iKeuangan 
Variabel iperubahan iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan 
isecara isignifikan. iHasil ipenelitian i ni imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi iperubahan iauditor 
imeningkatkan ikecurangan ilaporan ikeuangan. iSebaliknya, isemakin irendah iperubahan 
ipenggunaan iakuntan ipublik, imaka ihal i ni imengindikasikan isemakin irendah ikecurangan 
ilaporan ikeuangan. iPerubahan ipenggunaan ijasa iakuntan ipublik idilakukan iperusahaan idapat 
idinilai isebagai iupaya iuntuk imenghilangkan ijejak ikecurangan iyang iditemukan ioleh iauditor 
isebelumnya. iPelaku ikecurangan iberanggapan ibahwa itindakan ikecurangan itidak iakan 
iterdeteksi ioleh iauditor ipengganti. iKecenderungan itersebut imendorong iperusahaan iuntuk 
imengganti iauditor i ndependennya. iOleh ikarena i tu, isemakin itinggi iperubahan ipenggunaan 
iakuntan ipublik idapat imengindikasikan ikecurangan ilaporan ikeuangan isemakin itinggi. 
Hasil i ni isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iUlfa idan iNuraina i(2017) iyang 
imenyimpulkan ibahwa isemakin itinggi iperubahan ipenggunaan ijasa iakuntan ipublik imaka 
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4. Perubahan iDireksi iTidak iBerpengaruh iPositif iterhadap iKecurangan iLaporan 
iKeuangan 
Berdasarkan ihasil ianalisis itelah imenunjukan ibahwa ivariabel iperubahan idireksi itidak 
iberpengaruh iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iHasil ipenelitian i ni imenunjukan ibahwa 
iada iatau itidak iadanya iperubahan idari istruktur idewan idireksi itidak iberdampak ipada i ndikasi 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. iPerubahan idireksi i ni isesuai idengan imasa ijabatan iatau isebelum 
imasa ijabatan iberakhir iatau imengundurkan idiri iyang imana iapabila imengundurkan idiri iharus 
idilakukan iRUPS ipaling ilambat i90 ihari isetelah iditerima ipermohonan ipengunduran idiri idan 
iperusahaan iwajib imenyampaikan ikepada iotoritas ijasa ikeuangan imengenai iketerbukaan 
i nformasi. iPerubahan idireksi ibaik isebelum iatau isesudah imasa ijabatan itidak iberpengaruh 
iterhadap ikecurangan ikarena iada ifungsi ikontrol idari iregulator iperusahaan ilisting imengenai 
iketerbukaan i nformasi isehingga isegala ipermasalahan ibaik iyang idisebabkan ikarena ikonflik 
ikepentingan ibisa idi i ndentifikasi isedini imungkin ioleh ipihak iregulator, iNamun, iperubahan 
idireksi ibisa imenjadi isuatu iupaya iperusahaan imemperbaiki ikinerja idireksi isebelumnya idengan 
imelakukan iperubahan isusunan idireksi iatau iperekrutan idireksi iyang ibaru iyang ilebih 
iberintegritas iseperti ikasus iPT iTiga iPilar iSejahtera iyang imana idireksi iyang ilama idiberhentikan 
ikarena imelakukan iwindow idressing isehingga imembuktikan ibahwa iperubahan idireksi ibukan 
itolak iukur iuntuk imenghilangkan ijejak ifraud ikarena iperusahaan ipublik ibanyak ipihak-pihak 
iluar iyang imelakukan ipengawasan. iSementara idi isisi ilain, iperubahan idireksi ibisa imerupakan 
iupaya iperusahaan imenyingkirkan idireksi iyang idianggap imengetahui ikecurangan iyang 
idilakukan iperusahaan iserta iperubahan idireksi iakan imembutuhkan iwaktu iadaptasi isehingga 
ikinerja iawal itidak imaksimal. iOleh ikarena i tu, ipenelitian i ni itidak idapat imembuktikan ibahwa 
iperubahan idireksi imemiliki ipengaruh iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
Hasil ipenelitian i ni isejalan idengan ihasil ipenelitian idari iAnnisya, iLindrianasari idan 
iAsmaranti i(2016) idan iHarahap, iMajidah idan iTriyanto i(2017), iyang imenunjukkan ibahwa iada 
iatau itidaknya ipergantian istruktur idewan idireksi idalam iperusahaan itidak idapat 
imengindikasikan iadanya ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
5. Arogansi iBerpengaruh iPositif iterhadap iKecurangan iLaporan iKeuangan 
Berdasarkan ihasil idari ianalisis itelah imenunjukkan ibahwa ivariabel iarogansi iberpengaruh 
ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iHasil ipenelitian i ni imembuktikan ibahwa 
iarogansi iyang idiperlihatkan imelalui ibanyak iatau itidaknya ifoto iCEO iyang iterlihat idi ipublik 
iberdampak ipada ipeningkatan ikecurangan ilaporan ikeuangan. iDari ihasil inilai istatistik 
ideskriptif idapat idilihat ibahwa imayoritas iperusahan isektor i ndustri idasar idan ikimia, ianeka 
i ndustri idan i ndustri ibarang ikonsumsi itidak ibegitu ibanyak imempublikasikan ifoto iCEO idari 
imasing-masing iperusahaan. iHal i ni idapat idikatakan ibahwa iarogansi iyang idiperlihatkan 
imelalui ifoto iCEO iakan imeningkatkan ikecurangan ilaporan ikeuangan. iKecurangan ilaporan 
ikeuangan ibisa iterjadi isalah isatunya idengan imelakukan imanajemen ilaba iyang imerupakan 
itindakan ikolektif idari imanajemen isecara ibersama-sama. iOleh isebab i tu, ifoto iCEO iyang 
idianalogikan imelalui isuatu iarogansi idari ipimpinan iutama iperusahaan iberdampak ipada 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
Hasil ipenelitian i ni isejalan idengan ihasil ipenelitian idari iTessa idan iHarto i(2016) iyang 
imengemukakan ibahwa ifrequent inumber iof iCEO’s ipicture iyang iberhubungan idengan iarogansi 
imempengaruhi itindakan ikecurangan ilaporan ikeuangan. 




6. Komite iAudit iMemperlemah iPengaruh iFinancial iTarget iterhadap iKecurangan 
iLaporan iKeuangan 
Komite iaudit imemperlemah ipengaruh ifinancial itarget iterhadap ikecurangan ilaporan 
ikeuangan. iDengan iadanya ikeberadaan ikomite iaudit iakan imenurunkan ikecurangan ilaporan 
ikeuangan. iKomite iaudit idapat imemberikan ipengawasan iyang ilebih iterhadap ikinerja 
imanajemen idan imemberikan ilaporan iyang iakurat idan itepat iterhadap ipelaporan iperusahaan.  
iHal i ni idikarenakan ifinancial itarget iyang idapat idinilai imelalui itingkat iprofitabilitas iterhadap 
ikecurangan ilaporan ikeuangan, ididasarkan ipada ipihak idireksi iatau imanajemen iperusahaan 
iyang iberusaha imeningkatkan ikinerjanya iguna imencapai itarget-target iperusahaan, idimana 
imanajer idapat imenggunakan iukuran iROA iuntuk imelihat iperubahan itingkat iprofitabilitas 
isebagai iukuran ikinerja ioperasional iuntuk imenunjukkan iseberapa iefisien iaset itelah idigunakan 
idengan icara imemanipulasi iprofitabilitas iuntuk idapat imenarik idaya itarik i nvestor iagar 
imenanamkan imodalnya idi iperusahaan idan imenaikkan inilai isaham iseperti idi ijelaskan iSkousen 
iet ial, i(2008), ipeluang imelakukan ikecurangan idalam ilaporan ikeuangan iyang idilakukan 
imanajemen idengan icara imenaikkan iROA, ikarena irasio i ni imenunjukkan ihasil iatau ireturn iatas 
ijumlah isumber idaya iyang idigunakan ioleh iperusahaan. iSehingga isemakin itinggi ifinancial 
itarget iyang idi iproksikan idengan iROA, imaka isemakin ibesar i ndikasi iperusahaan imelakukan 
itindakan ikecurangan idalam ilaporan ikeuangan. 
Hasil i ni ibertentangan idengan ipenelitian iSugita i(2018) iyang imengemukakan ibahwa 
ikomite iaudit imemperkuat ipengaruh ifinancial itarget iterhadap ipendeteksian ikecurangan 
ilaporan ikeuangan. 
 
7. Komite iAudit iTidak iMemperlemah iPengaruh i iKetidakefektifan iPengawasan iterhadap 
iKecurangan iLaporan iKeuangan 
Komite iaudit itidak imemperlemah ipengaruh iketidakefektifan ipengawasan iterhadap 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. iDengan iadanya ikeberadaan ikomite iaudit iakan imembantu 
imeningkatkan ipengawasan iterhadap imanajemen iketika iketidakefektifan ipengawasan idari 
ikomisaris i ndependen itidak iberjalan idengan ibaik. iApabila isuatu iperusahaan imemiliki idewan 
ikomisaris i ndependen ilebih idari isatu, imaka isemakin ibesar itingkat ipengawasan idi idalam 
iperusahaan, isehingga ifraud idapat idiminimalisir i(Skousen iet ial, i2008). iPembentukan ikomite 
iaudit idisandingkan idengan idewan ikomisaris isebagai icerminan ipelaksanaan iGood iCorporate 
iGovernance iyang idapat imembantu imengawasi ioperasi iperusahaan iterutama idalam 
ipenyusunan ilaporan ikeuangan. iKomite iaudit imempunyai itugas imenelaah idan imemberikan 
isaran ikepada idewan ikomisaris iterkait idengan iadanya ipotensi ibenturan ikepentingan iemiten. 
iSehingga ipengaruh iketidakefektifan ipengawasan iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan 
itidak imemperlemah idengan ikeberadaan ikomite iaudit idi iperusahaan. 
Hasil i ni ibertentangan idengan ipenelitian iSugita i(2018) iyang imengemukakan ibahwa 
ikomite iaudit imemperkuat ipengaruh iketidakefektifan ipengawasan iterhadap ipendeteksian 
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8. Komite iAudit iMemperlemah iPengaruh iPerubahan iAuditor iterhadap iKecurangan 
iLaporan iKeuangan 
Komite iaudit imemperlemah ihubungan iantara iperubahan iauditor iterhadap ikecurangan 
ilaporan ikeuangan isecara isignifikan. iHal i ni imenunjukkan ibahwa idengan ikeberadaan ikomite 
iaudit isemakin imemperlemah ipengaruh iperubahan iauditor iterhadap ikecurangan ilaporan 
ikeuangan. iPerubahan ipenggunaan ijasa iakuntan ipublik idilakukan iperusahaan idapat idinilai 
isebagai iupaya iuntuk imenghilangkan ijejak ikecurangan iyang iditemukan ioleh iauditor 
isebelumnya. iPelaku ikecurangan iberanggapan ibahwa itindakan ikecurangan itidak iakan 
iterdeteksi ioleh iauditor ipengganti. iKecenderungan itersebut imendorong iperusahaan iuntuk 
imengganti iauditor i ndependennya. iOleh ikarena i tu, idengan iadanya ikomite iaudit isetiap 
iperubahan iauditor iakan idi ilakukan ipengawasan isecara imenyeluruh ioleh ikomite iaudit isehingga 
ikecurangan ilaporan ikeuangan isemakin imenurun. 
Hasil i ni isejalan idengan ipenelitian iSugita i(2018) iyang imengemukakan ibahwa ikomite iaudit i 
memperlemah ipengaruh iperubahan iauditor iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
9. Komite iAudit iTidak iMemperlemah iPengaruh iPerubahan iDireksi iterhadap 
iKecurangan iLaporan iKeuangan 
Komite iaudit itidak imemperlemah ihubungan iantara iperubahan idireksi iterhadap 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. iDalam ihal i ni iterdapat iperubahan iatau itidak idari istruktur idewan 
idireksi iperusahaan, itidak imengindikasikan iada iatau itidaknya ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
iPerubahan idireksi ipada iumumnya isarat idengan ikepentingan ipihak-pihak itertentu iyang 
imemicu ikonflik ikepentingan, iNamun, iperubahan idireksi ibisa imenjadi isuatu iupaya iperusahaan 
imemperbaiki ikinerja idireksi isebelumnya idengan imelakukan iperubahan isusunan idireksi iatau 
iperekrutan idireksi iyang ibaru iyang ilebih ikompeten. iOleh ikarena i tu, ipenelitian i ni 
imembuktikan ikomite iaudit itidak imemperlemah ihubungan iperubahan idireksi iterhadap 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
Hasil i ni ibertentangan idengan ipenelitian iSugita i(2018) iyang imengemukakan ibahwa 
ikomite iaudit itidak imemperkuat ipengaruh iperubahan idireksi iterhadap ipendeteksian 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
 
10. Komite iAudit iTidak iMemperlemah iPengaruh iArogansi iterhadap iKecurangan 
iLaporan iKeuangan 
Komite iaudit itidak imemperlemah ihubungan iantara ipengaruh iarogansi iterhadap 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. iDalam ihal i ni iterdapat iarogansi idari itop imanajemen itidak 
isemata-mata idari ijumlah ifoto iCEO idi ilaporan itahunan imanajemen, iDari ihasil inilai istatistik 
ideskriptif idapat idilihat ibahwa imayoritas iperusahan isektor i ndustri idasar idan ikimia, ianeka 
i ndustri idan i ndustri ibarang ikonsumsi ibanyak imempublikasikan ifoto iCEO idari imasing-
masing iperusahaan. iHal i ni idapat idikatakan ibahwa ikomite iaudit itidak imemperlemah 
ipengaruh i iarogansi iyang idiperlihatkan imelalui ifoto iCEO iterhadap ipeningkatan ikecurangan 
ilaporan ikeuangan. 
Hasil ipenelitian i ni ibertentangan idengan ihasil ipenelitian idari iChrisdianto i(2013) iyang 
imenemukan ihasil ibahwa ikomite iaudit idalam iGood iCorporate iGovernance iharus imenjaga 
iprinsip ifairness, iresponsibility, iaccountability idan itransparency isehingga ikomite iaudit 
imemperkuat ipengaruh iarogansi idalam ipendeteksian ikecurangan ilaporan ikeuangan. 





SIMPULAN, iKETERBATASAN iDAN iSARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan, imaka iterkait ipengujian ipengaruh ifinancial 
itarget, iketidakefektifan ipengawasan, iperubahan iauditor, iperubahan idireksi idan iarogansi 
iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan idengan ikomite iaudit isebagai ivariabel imoderasi ipada 
iperusahaan isektor i ndustri idasar idan ikimia, ianeka i ndustri idan i ndustri ibarang ikonsumsi iyang 
iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iselama iperiode itahun i2015-2017 imaka idiperoleh ikesimpulan 
isebagai iberikut: 
1. Financial itarget iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iSemakin 
itinggi ifinancial itarget imaka iada i ndikasi ikecurangan ilaporan ikeuangan isemakin imeningkat. 
iHasil ipenelitian i ni isejalan idengan ipenelitian iIndarto idan iGhozali i(2016) idan iWidarti i(2015) 
iyang itelah imembuktikan ibahwa ifinancial itarget iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
2. Ketidakefektifan ipengawasan itidak iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan 
ikeuangan. iHasil i ni ibertolak ibelakang idengan ipengukuran iefektifitas isehingga itidak 
iberpengaruh iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iHasil i ni ipenelitian i ni ibertentangan 
idengan ipenelitian iKusumawardhani i(2014) iyang imenunjukkan ibahwa iketidakefektifan 
ipengawasan iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
3. Perubahan iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iPerubahan 
iakuntan ipublik iyang idilakukan iperusahaan idapat idinilai isebagai iupaya iuntuk 
imenghilangkan ijejak ifraud iyang iditemukan ioleh iauditor isebelumnya. iHasil ipenelitian i ni 
isejalan idengan ipenelitian iUlfa idan iNuraina i(2017) iyang imenunjukkan iadanya ipengaruh 
ipositif iperubahan iauditor iterhadap i ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
4. Perubahan idireksi itidak iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
iTerdapat iperubahan iatau itidak idari istruktur idewan idireksi iperusahaan, itidak idapat 
imengindikasikan iada iatau itidaknya ikecurangan ilaporan ikeuangan. iOleh ikarena i tu, 
ipenelitian i ni itidak idapat imembuktikan ibahwa iperubahan idireksi imemiliki ipengaruh 
iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iHasil ipenelitian i ni isejalan idengan ihasil ipenelitian 
iAnnisya, iLindrianasari idan iAsmaranti i(2016) iserta iHarahap, iMajidah idan iTriyanto i(2017), 
iyang imenunjukkan ibahwa iperubahan idireksi itidak iberpengaruh iterhadap ipendeteksian 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
5. Arogansi iyang idi iproksikan idengan ijumlah ifoto iCEO i(CEOPIC) iberpengaruh ipositif 
iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iBanyaknya ijumlah ifoto iCEO iyang iterpampang idi 
ilaporan itahunan imenandakan iarogansi iCEO itersebut, isehingga imenjadi itolak iukur idalam 
i ndikasi ikecurangan ilaporan ikeuangan. iHasil ipenelitian i ni isejalan idengan ihasil ipenelitian 
idari iTessa idan iHarto i(2016) iyang imenemukan ihasil ibahwa iarogansi iyang idiproksikan 
idengan ifrequent inumber iof iCEO’s ipicture iberpengaruh ipositif iterhadap ikecurangan ilaporan 
ikeuangan. 
6. Komite iaudit imemperlemah ipengaruh ifinacial itarget iterhadap ikecurangan ilaporan 
ikeuangan. iHasil ipenelitian i ni ibertentangan idengan ipenelitian iSugita i(2018) iyang itelah 
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imembuktikan ibahwa ikomite iaudit imemperkuat ipengaruh ifinancial itarget iterhadap 
ipendeteksian ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
7. Komite iaudit itidak imemperlemah iketidakefektifan ipengawasan iterhadap ikecurangan 
ilaporan ikeuangan. iHasil i ni ipenelitian i ni ibertentangan idengan ipenelitian iSugita i(2018) iyang 
imenunjukkan ibahwa ikomite iaudit imemperkuat ipengaruh iketidakefektifan ipengawasan 
iterhadap ipendeteksian ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
8. Komite iaudit imemperlemah ipengaruh iperubahan iauditor iterhadap ikecurangan ilaporan 
ikeuangan. iHasil ipenelitian i ni isejalan idengan ipenelitian iSugita i(2018) iyang imenunjukkan 
ibahwa ikomite iaudit itidak imemperkuat ipengaruh iperubahan iauditor iterhadap ipendeteksian 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
9. Komite iaudit itidak imemperlemah iperubahan idireksi iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
iHasil ipenelitian i ni ibertentangan idengan ihasil ipenelitian iSugita i(2018) iyang imenunjukan 
ibahwa ikomite iaudit itidak imemperkuat ipengaruh iperubahan idireksi iterhadap ipendeteksian 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. 
10. Komite iaudit itidak imemperlemah iarogansi iterhadap ikecurangan ilaporan ikeuangan. iHasil 
ipenelitian i ni ibertentangan idengan ihasil ipenelitian idari iChrisdianto i(2013) iyang imenemukan 
ihasil ibahwa ikomite iaudit idalam iGood iCorporate iGovernance iharus imenjaga iprinsip 
ifairness, iresponsibility, iaccountability idan itransparency isehingga idengan iprinsip ikomite 
iaudit itersebut ibahwa ihubungan idengan iarogansi idari iCEO iadalah iadanya ipemisahan ifungsi 
iyang ijelas isehingga itidak iada ihubungan idengan iarogansi isehingga imenyakinkan ibahwa 
ikomite iaudit itidak imemperlemah ipengaruh iarogansi iterhadap ikecurangan ilaporan 
ikeuangan. 
 
Adapun i mplikasi imanajerial idari ipeneliian i ni iadalah isebagai ibeikut: 
1. Bagi imanajemen iagar imemiliki ipemahaman iatas i ndikator-indikator iyang idapat 
imengakibatkan ifinancial istatement ifraud, iterutama ipada itemuan ipeneliti iyaitu ifinancial 
itarget, iperubahan iauditor idan iarogansi iyang iterbukti iberpengaruh ipositif iterhadap 
ikecurangan ilaporan ikeuangan. iSelain i tu ihasil itemuan idapat idigunakan isebagai idasar 
ipencegahan i(preventing) iagar ipraktek ikecurangan ipada ilaporan ikeuangan iperusahaan iyang 
imengakibatkan ikerugian istakeholder itidak iterjadi ilagi. 
2. Bagi ipraktisi idi idalam iotoritas ipemeriksaan ikeuangan, ipenelitian i ni idapat idigunakan isebagai 
itambahan ipengetahuan imengenai ipola imanajemen idalam iproses ipelaporan ikeuangan 
imengenai ikemungkinan iterjadinya ikecurangan ilaporan ikeuangan idari ilaporan ikeuangan 
iyang iada. 
Keterbatasan 
Dalam ipenelitian i ni, ipeneliti imenyadari imasih iterdapat ibanyak iketerbatasan idalam 
ipenelitian i ni, iyaitu isebagai iberikut: 
1. Persepsi ifraud idalam ipenelitian i ni idalam imempengaruhi ikecurangan ilaporan ikeuangan, 
itidak imenggunakan ikeselurahan ikategori idalam iSAS iNo.99 idan ikategori iyang itelah 
iditemukan idalam ipenelitian iWofe idan iHermanson i(2004). iKarena iada ikategori ilain iyang 
idapat idigunakan idalam ipendeteksian ikecurangan ilaporan ikeuangan iseperti ipersonal 
ifinancial ineed, iorganizational istructure, icoercion iskill, ieffective ilying idan i mmunity istress. 
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2. Penelitian i ni ihanya imenggunakan iperiode ilaporan ikeuangan itahunan iperusahaan isektor 
i ndustri idasar idan ikimia, ianeka i ndustri idan i ndustri ibarang ikonsumsi iselama i2015-2017 
isehingga isampel iyang idigunakan ilebih isedikit idari ijumlah isektor itersebut isecara 
ikeseluruhan, ikarena iterdapat ibeberapa iperusahaan iyang itidak imemenuhi ikriteria iyang 
idipersyaratkan idalam ipenelitian i ni. i 
 
Saran iPenelitian iSelanjutnya 
1. Penelitian iselanjutnya idisarankan iuntuk imenggunakan ipengukuran ifinancial istatement 
ifraud idengan iBeneish iModel idengan ifaktor iseperti itotal iaccrual i(TATA), igross imargin 
i ndex i(DEPI), iasset iquality i ndex i(GMI) idan isales igrow i ndexs i(SGI) iatau itidak ihanya idata 
ikuantitatif iyang idiambil idari ilaporan ikeuangan imelainkan idata iyang idapat idiambil idari idata-
data ikualitatif iperusahaan. 
2. Penelitian iselanjutnya idapat imenambahkan ikategori ilain isebagai ivariabel ibebas iyang idapat 
idigunakan idalam ipendeteksian ifinancial istatement ifraud iseperti ipersonal ifinancial ineed, 
iorganizational istructure, icoercion iskill, ieffective ilying idan i mmunity istress, ikarena ifaktor-
faktor i ni idapat iberkaitan ierat idengan ifinancial istatement ifraud. 
3. Penambahan ivariabel imoderasi idapat iditambahkan itidak ihanya imenggunakan ikomite iaudit 
imelainkan imenambahkan iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) ivariabel iyang isedang 
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